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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada
PT. Karadenta Estetika Indonesia Tahun 2021 baik secara parsial maupun
simultan, dengan populasi 30 orang. Penelitian ini merupakan penelitian populasi,
sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang.

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik
angket/kuesioner yaitu dengan meminta karyawan pada PT. Karadenta Estetika
Indonesia untuk mengisi angket/kuesioner yang diberikan. Dalam penelitian ini
data-data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier
sederhana dan regresi linier ganda. Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh
persamaan regresi linier sederhananya adalah: (1) Y= 70,338+0,547X; dimana
Y adalah produktivitas kerja dan X; adalah gaya kepemimpinan. Berdasarkan
analisis diperoleh nilai = 0,018 < 0,05 sehingga Hy ditolak. Dengan demikian
berarti ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan (X;) terhadap
produktivitas kerja (Y) pada PT.KARADENTA ESTETIKA INDONESIA tahun
2021; (2) Y= 58,554+0,794X> dimana Y adalah produktivitas kerja dan X; adalah
lingkungan kerja. Berdasarkan analisis diperoleh nilai = 0,007 < 0,05 sehingga
Ho ditolak. Dengan demikian berarti ada pengaruh yang signifikan antara
lingkungan kerja (Xz) terhadap produktivitas kerja (Y) pada PT. KARADENTA
ESTETIKA INDONESIA tahun 2021.

Selanjutnya diperoleh persamaan regresi linier bergandanya adalah: Y
= 54,824 + 0,213 X; + 0,590 X, kemudian untuk menguji tingkat signifikan dari
garis regresi diperoleh nilai = 0,024 < 0,05 sehingga Ho ditolak. Ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan (X;)
dan lingkungan kerja (X:) terhadap produktivitas kerja (Y) pada
PT.KARADENTA ESTETIKA INDONESIA tahun 2021.

Besarnya pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja pada penelitian ini sebesar 24,20%. Sedangkan untuk 75,8%
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, dan Produktivitas Kerja
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A. PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh produktivitas
karyawan. Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan
produktivitas dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai.
Kepemimpinan yang handal sangat dibutuhkan oleh organisasi demi tercapainya
tujuan, karena gaya kepemimpinan adalah suatu proses dalam mempengaruhi
kegiatan seseorang atau kelompok dalam usaha pencapaian tujuan. Keberhasilan
dalam pencapaian sasaran kelompok (perusahaan) sangat tergantung pada peran
pemimpinnya. Semakin pandai pemimpin melaksanakan perannya, tentunya
semakin cepat tujuan organisasi tersebut dapat tercapai. Sedangkan penerapan
kepemimpinan antara pemimpin yang satu dengan yang lainnya berbeda
tergantung pada perilaku gaya pemimpin masing-masing.

Selain gaya kepemimpinan, lingkungan yang kondusif juga dibutuhkan
dalam suatu organisasi. Lingkungan kerja yang baik akan memudahkan karyawan
mengerjakan tugas dengan lebih baik. Temperature, cahaya, dan factor-faktor
lingkungan lain seharusnya tidak ekstrem (terlalu banyak atau terlalu sedikit),
misalnya terlalu panas atau terlalu dingin. Di samping itu, kebanyakan karyawan
lebih menyukai bekerja dalam fasilitas yang bersih dan relatif modern, dengan
peralatan yang memadai.

Untuk mengelola dan mengendalikan berbagai sub sistem dalam
organisasi agar tetap konsisten dengan tujuan perusahaan yang ingin dicapai oleh
PT. KARADENTA ESTETIKA INDONESIA, diperlukan seorang pemimpin
yang dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Perubahan lingkungan
dan teknologi yang cepat memunculkan kebutuhan perusahaan terhadap
pemimpin yang mampu untuk mengembangkan usaha bawahan serta didukung
oleh gaya kepemimpinan yang otoriter dan motivasi yang diberikan agar
menujjang keberhasilan dalam pelaksanaan tugas pada PT. KARADENTA
ESTETIKA INDONESIA. Selain itu adanya partisipasi sesuai intruksi tugas
dengan fenomena yang sifatnya positif, seperti memiliki pikiran dan ide yang
positif, membicarakan hal yang baik yang dapat meningkatkan produktivitas,
memberikan dorongan positif dalam bekerja kepada bawahan, serta menciptakan
solusi yang terbaik kepada bawahan.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada
PT. Karadenta Estetika Indonesia.

B. LANDASAN TEORI
1. Gaya Kepemimpinan

Menurut Suranta dalam tulus pratama menjelaskan “Gaya kepemimpinan
merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang
tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain” (Pratama, 2019: 54).
Menurut Yukl dalam Putro, Susilo, Ruhan menjelaskan “Gaya kepemimpinan
adalah kemampuan individu untuk mempengaruhi, memotivasi, dan membuat
orang lain mampu memberikan kontribusinya demi evektifitas dan keberhasilan
organisasi” (Putro, Susilo, Ruhana, 2017: 190). Sedangkan menurut Richard L.
Daft dalam Fahmi mengatakan bahwa “gaya kepemimpinan (leadership) adalah
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kemampuan mempengaruhi orang yang mengarah kepada pencapaian tujuan”
(Fahmi, 2012: 15).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan gaya
kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan seseorang untuk membuat
keputusan, menentukan perintah-perintah, menetapkan tujuan-tujuan dengan
mendiskusikan terlebih dahulu kepada karyawan demi evektifitas dan bagaimana
organisasi seharusnya berjalan agar tercapainya tujuan organisasi tersebut.

Indikator gaya kepemimpinan menurut Edwin Ghiselli adalah: (a)
kemampuan dalam kedudukannya sebagai pengawas, (b) kebutuhan akan prestasi
dalam pekerjaan, (c) kecerdasan, (d) ketegasan dan (e) inisiatif (Rialmi, 2017:
359-360).

2. Lingkungan Kerja

Menurut Nitisemito dalam Putra, utami, dan hakam
menjelaskan “lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerja dan yang dapat mempengaruhi diri pekerja dalam menjalankan tugas-tugs
yang diembankan” (Putra, Utami, Hakam, 2013: 2). Definisi mengenai
lingkungan kerja juga dikemukaan oleh Sedarmayati dalam Putra, Utami, Hakam
menjelaskan “lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang
dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya,
serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok™
(Putra, Utami, Hakam, 2013: 2). Sedangkan menurut Ahyari dalam Ferawati
berpendapat bahwa “lingkungan kerja merupakan lingkungan di mana para
karyawan melaksanakan tugas dan pekerjaannya sehari-hari” (Ferawati, 2017: 1).

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan lingkungan
kerja adalah sesuatu yang berada di sekitar pekerjaan dimana seseorang bekerja,
suasana kerja, metode kerjanya,tersedianya fasilitas kerja, serta hubungan dengan
rekan kerja baik secara perseorangan maupun sebagai kelompok.

Indikator-indikator lingkungan kerja menurut Nitisemito dalam Naa
menyebutkan beberapa indikator , yaitu: (a) suasana kerja, (b) tersedianya fasilitas
kerja, dan (¢) hubungan dengan rekan kerja (Naa, 2017: 169).

3. Produktivitas Kerja

Beberapa definisi produktivitas dari berbagai ahli dalam Samosir yaitu:

a. Menurut Basu Swastha dan Ibnu Sukotjo dalam Samosir
Produktivitas kerja adalah konsep yang menggambarkan hubungan
antara hasil (jumlah barang dan jasa) di produksi dengan sumber
(jumlah tenaga kerja, modal tanah, energi dan sebagainya) yang di
pakai untuk menghasilkan hasil tersebut.

b. Menurut Payamant J.Simanjutak dalam  Samosir definisi
produktivitas adalah secara filosofih produktivitas mengandung
pandangan hidup dan sikap mental yang berusaha untuk menguatkan
mutu kehidupan dan merupakan perbandingan antara hasil yang
dicapai (keluaran) dengan keseluruhan sumber daya (masukan) yang
dipergunakan persatuan waktu

c. Malayu S.P.Hasibuan dalam Samosir produktivitas kerja adalah
perbandingan hasil (out-put) dengan masukan (in-put) dan produksi
yang dihasilkan harus mempunyai nilai tambah. (Samosir, 2012: 60)

CENDEKIA (JURNAL PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN)
IKIP PGRI KALIMANTAN TIMUR



27

Volume 6, Nomor 2, Juni 2021

Dari penjelasan teori di atas dapat disimpulkan produktivitas kerja adalah
kemampuan, sikap mental seseorang yang berusaha meningkatkan hasil yang
dicapai dengan semangat kerja yang tinggi dalam pengembangan diri, mutu, dan
efisiensi yang merupakan perbandingan antara hasil yang telah dicapai dengan
keseluruhan sumber daya yang di gunakan persatuan waktu.

Indikator untuk mengukur produktivitas kerja menurut Sutrisno dalam
Muayyad yaitu: (a) kemampuan, (b) berusaha meningkatkan hasil yang dicapai, (c)
semangat kerja, (d) pengembangan diri, (¢) mutu, dan (f) efisiensi (Muayyad,
2016: 87).

C.HIPOTESIS

1. Ada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja karyawan PT.
Karadenta Estetika Indonesia Tahun 2021.

2. Ada pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT.
Karadenta Estetika Indonesia Tahun 2021.

3. Ada pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan PT. Karadenta Estetika Indonesia Tahun 2021.

D.METODOLOGI PENELITIAN
1. Definisi Operasional

Gaya kepemimpinan (X;) adalah norma perilaku yang digunakan
seseorang untuk membuat keputusan, menentukan perintah-perintah, menetapkan
tujuan-tujuan dengan mendiskusikan terlebih dahulu kepada karyawan demi
evektifitas dan bagaimana organisasi seharusnya berjalan agar tercapainya tujuan
organisasi tersebut. Indikatornya adalah: (a) kemampuan dalam kedudukannya
sebagai pengawas, (b) kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan, (c) kecerdasan,
(d) ketegasan dan (e) inisiatif.

Lingkungan kerja (X2) adalah sesuatu yang berada di sekitar pekerjaan
dimana seseorang bekerja, suasana kerja, metode kerjanya,tersedianya fasilitas
kerja, serta hubungan dengan rekan kerja baik secara perseorangan maupun
sebagai kelompok. Indikatornya yaitu: (a) suasana kerja, (b) tersedianya fasilitas
kerja, dan (c) hubungan dengan rekan kerja.

Produktivitas kerja (Y) adalah kemampuan, sikap mental seseorang yang
berusaha meningkatkan hasil yang dicapai dengan semangat kerja yang tinggi
dalam pengembangan diri, mutu, dan efisiensi yang merupakan perbandingan
antara hasil yang telah dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang di gunakan
persatuan waktu. Indikatornya adalah: (a) kemampuan, (b) berusaha
meningkatkan hasil yang dicapai, (c) semangat kerja, (d) pengembangan diri, (e)
mutu, dan (f) efisiensi.

2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Karadenta Estetika
Indonesia yaitu sebanyak 30 orang. Karena populasi kurang dari 100 orang, maka
sampel dalam penelitian ini juga 30 orang, atau dengan kata lain adalah penelitian
populasi.

3. Waktu dan Tempat Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021, dan berlokasi di PT.
Karadenta Estetika Indonesia yang beralamat di Jalan Gunung Cermai Nomor 3
Samarinda Kalimantan Timur.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
kuesioner/angket, yakni dengan cara menyebarkan/memberikan kuesioner/angket
kepada seluruh karyawan untuk memperoleh data yang diperlukan.

5. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan analisis
regresi linier sederhana untuk hipotesis 1 dan 2, serta analisis regresi linier ganda
untuk hipotesis 3. Untuk memudahkan analisis data dalam penelitian ini
digunakan program SPSS Statistics 17.0. Ho ditolak jika < , sehingga H;
diterima.

E.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi
linier sederhana untuk menguji hipotesis 1 dan 2, dengan bantuan program SPSS
Statistics 17.0 dan diperoleh hasil sebagai berikut.

a. Hasil pengujian hipotesis 1
Tabel 1. Model Summary Hipotesis 1
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

1 4292 .184 .155 9.437
a. Predictors: (Constant), Gaya_Kepemimpinan

Tabel 2. Anova® Hipotesis 1

ANOVAP
[Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 563.509 1 563.509 6.327 .0182
Residual 2493.691 28 89.060
Total 3057.200 29

a. Predictors: (Constant), Gaya_Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja

Tabel 3. Coefficients* Hipotesis 1
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 70.338 20.373 3.453 .002
Gaya_Kepemimpinan .547 217 429 2.515 .018
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 70.338 20.373 3.453 .002
Gaya_Kepemimpinan 547 217 429 2.515 .018
a. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja
b. Hasil pengujian hipotesis 2
Tabel 4. Model Summary Hipotesis 2
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 4792 .230 .202 9.172
a. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja
Tabel 5. Anova® Hipotesis 2
ANOVAP
[Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 701.935 1 701.935 8.345 .0072
Residual 2355.265 28 84.117
Total 3057.200 29
a. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja
b. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja
Tabel 6. Coefficients* Hipotesis 2
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 58.554 21.820 2.684 .012
Lingkungan_Kerja 794 .275 AT79 2.889 .007

a. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja

Selanjutnya untuk hipotesis 3, digunakan teknik analisis regresi linier
ganda dengan bantuan program SPSS Statistics 17.0 dan diperoleh hasil sebagai

berikut.

Tabel. 7 Model Summary Hipotesis 3
Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std

. Error of the

Estimate

1

4922

242

.186

9.262

a. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja, Gaya_Kepemimpinan

Tabel 8.

Anova® Hipotesis 3

ANOVAP
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[Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 740.952 2 370.476 4.319 .0242
Residual 2316.248 27 85.787
Total 3057.200 29
a. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja, Gaya_Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja
Tabel 9. Coefficients* Hipotesis 3
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 54.824 22.719 2.413 .023
Gaya_Kepemimpinan 213 .316 167 .674 .506
Lingkungan_Kerja .590 410 .356 1.438 162

a. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja

Pembahasan
Pengujian pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh pada Tabel 3, model
persamaan regresi yang didapat adalah = 70,338 +0,547 ;, dimana Y
merupakan variable produktivitas kerja dan X; adalah variable gaya
kepemimpinan. Artinya, setiap peningkatan gaya kepemimpinan sebesar 1
poin, akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan sebesar 0,547 poin.
Dari uji signifikansi garis regresi yang ditunjukkan oleh Tabel 2, diperoleh
nilai = 0,018. Dengan tingkat signifikansi = 0,05, tampak bahwa <
sehingga Ho ditolak, yang artinya model persamaan regresi yang diperoleh
dapat digunakan, atau dengan kata lain terdapat pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Karadenta
Estetika Indonesia Tahun 2021. Besarnya pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap produktivitas kerja karyawan ditunjukkan oleh Tabel 1, yakni 0,184
atau sebesar 18,4%.
Pengujian pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh pada Tabel 6, model
persamaan regresi yang didapat adalah = 58,554 + 0,794 ,, dimana Y
merupakan variable produktivitas kerja dan X, adalah variable lingkungan
kerja. Artinya, setiap peningkatan lingkungan kerja sebesar 1 poin, akan
meningkatkan produktivitas kerja karyawan sebesar 0,794 poin. Dari uji
signifikansi garis regresi yang ditunjukkan oleh Tabel 5, diperoleh nilai =
0,007. Dengan tingkat signifikansi = 0,05, tampak bahwa < |, sehingga
Ho ditolak, yang artinya model persamaan regresi yang diperoleh dapat
digunakan, atau dengan kata lain terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan di PT. Karadenta Estetika Indonesia Tahun
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2021. Besarnya pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan ditunjukkan oleh Tabel 4, yakni 0,230 atau sebesar 23,0%.
c. Pengujian pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 9, diperoleh model persamaan
regresi = 54,824+ 0,213 ; +0,590 ,, dimana Y merupakan variabel
produktivitas kerja, X; adalah variabel gaya kepemimpinan dan X
merupakan variable lingkungan kerja. Dari uji signifikasi garis regresi yang
ditunjukkan oleh Tabel 8, diperoleh bahwa = 0,024 . Dengan tingkat
signifikansi = 0,05, tampak bahwa < , sehingga Ho ditolak, yang
artinya model persamaan regresi yang diperoleh dapat digunakan, atau
dengan kata lain terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Karadenta Estetika Indonesia
Tahun 2021. Besarnya pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan ditunjukkan oleh Tabel 7, yakni 0,242
atau sebesar 24,2%. Sedangkan 75,8% lainnya dipengaruhi oleh factor lain
yang tidak diteliti.

F. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka kesimpulan penelitian

ini adalah:

1. Ada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja karyawan PT.
Karadenta Estetika Indonesia Tahun 2021.

2. Ada pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT.
Karadenta Estetika Indonesia Tahun 2021.

3. Ada pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan PT. Karadenta Estetika Indonesia Tahun 2021.
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